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                                                BAB VI     

                                              PENUTUP 

 

Permasalahan gizi merupakan persoalan multi-dimensi dan multi-

sektor yang membutuhkan solusi dengan pendekatan multi-sektor dan 

tidak hanya dilaksanakan oleh sektor kesehatan saja. Apabila intervensi gizi 

spesifik dan sensitif dilaksanakan dengan baik oleh semua sektor yang 

terlibat, ditambah dengan adanya dukungan faktor pemungkin, maka akan 

dicapai gizi dan perkembangan optimal pada anak yang dapat menurunkan 

angka kesakitan dan kematian bayi, meningkatkan perkembangan kognitif, 

sosio-emosional, meningkatkan prestasi dan kapasitas belajar, sehingga 

anak tumbuh menjadi manusia yang berkualitas pada usia dewasa, 

menurunkan risiko obesitas dan penyakit tidak menular, serta 

meningkatkan kapasitas kerja dan produktivitas. Manfaat yang dicapai 

pada siklus kehidupan tersebut bermuara pada terbentuknya sumber daya 

manusia yang cerdas, sehat, produktif secara berkelanjutan, dan berdaya 

saing tinggi. 

Integrasi dan koordinasi yang baik mulai dari perencanaan, 

implementasi dan evaluasi atas pelaksanaan bidang tugas masing-masing 

akan mewujudkan ketahanan pangan dan gizi yang berkelanjutan yang 

berlandaskan Kedaulatan Pangan dan Kemandirian Pangan di Provinsi 

Sulawesi Tengah dan Pemerintah Kabupaten/Kota. 
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